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ABSTRAK

Pendahuluan: Dokter gigi bertanggung jawab untuk menentukan nilai DVO dengan tepat dalam melakukan
perawatan. Pada pelaksanaannya, penentuan DVO bukanlah sesuatu yang mudah terutama pada pasien usia lanjut
yang telah lama mengalami edentulous total atau sebagian. Studi korelasi antara jarak landmark antropometrik
(pupil rima oris) dengan dimensi vertikal (subnasion-gnathion) dapat membantu dokter untuk menentukan dimensi
vertikal yang benar pada perawatan pasien seperti yang memerlukan restorasi gigi tiruan lengkap. Tujuan
Penelitian: Mengetahui hubungan dimensi vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris pada mahasiswa pre klinik.
Bahan dan Metode: Jenis penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan studi cross-
sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dilakukan pada 60 mahasiswa program
sarjana Fakultas Kedokteran Gigi UMI yang telah memenubhi kriteria. Pada pengukuran Dimensi Vertikal Oklusi
(DVO) dan pengukuran jarak pupil-rima oris diukur langsung pada subjek menggunakan digital caliper. Hasil:
Uji Spearman’s Correlation menunjukkan bahwa terdapat hubungan jarak pupil-rima oris dengan pengukuran
dimensi vertikal oklusi (p= 0,000; p<0,05) dan r=0,626 yang berarti bahwa tingkat korelasi yang sedang.
Kesimpulan: Pengukuran jarak pupil-rima oris dapat digunakan sebagai alternatif untuk menetapkan nilai dimensi
vertikal oklusi sebenarnya karena berdasarkan hasil penelitian terdapat korelasi yang signifikan antara dimensi
vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris dengan tingkat korelasi yang sedang.
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ABSTRACT

Introduction. 1t is the dentist's responsibility to determine the correct DVO value for treatment. In practice, the
determination of DVO is not easy, especially in elderly patients who have long been totally or partly edentulous.
Correlation studies between anthropometric landmark distances (pupil rhyme oris) and vertical dimensions
(subnation-gnathion) can help clinicians to determine the correct vertical dimensions in patient care such as those
requiring complete denture restoration. Objectives: To determine the relationship between occlusal vertical
dimensions and pupil-rima oris distance in pre-clinical students. Materials and Methods: This research applied
observational analytic methods with cross-sectional study design. The sampling method was done through
purposive sampling, collecting 60 undergraduate students of Faculty of Dentistry UMI who have met the criteria.
The measurements of OVD and pupil-rima oris distance were conducted directly on the subject using a digital
caliper. Results: The Spearman's Correlation test showed that there was a relationship between pupil-rima oris
distance and OVD measurement (p = 0,000; p <0.05) and r = 0.626 indicating the level of correlation was
moderate. Conclusion: The measurement of pupil-rima oris distance can be used as an alternative to determine
the value of the actual occlusal vertical dimension because the results showed significant correlation between
OVD and pupil-rima distance with moderate correlation.

Keywords: Occlusal vertical dimension; pupil-rima oris

PENDAHULUAN

Penentuan dimensi vertikal yang tepat merupakan salah satu tahap penting dalam prosedur klinis
yang memberikan informasi tentang hubungan vertikal dari mandibular terhadap maksila. Mendapatkan
kembali dimensi vertikal yang hilang sebagai akibat dari kehilangan gigi, kehilangan struktur gigi, atau
kombinasi keduanya adalah proses yang rumit. Hal ini dikarenakan dimensi vertikal akan berubah akibat
kehilangan kontak gigi alami. '**

Dokter gigi bertanggung jawab untuk menentukan nilai DVO dengan tepat dalam melakukan
perawatan. Pada pelaksanaannya, penentuan DVO bukanlah sesuatu yang mudah terutama pada pasien
usia lanjut yang telah lama mengalami edentulous total atau sebagian. Oleh karena itu, untuk
memperoleh hasil yang akurat dianjurkan beberapa metode pengukuran DVO karena hasil pengukuran
satu metode belum tentu sama dengan metode lainnya. Metode yang akan digunakan dalam menentukan
DVO harus memenuhi kriteria, antara lain: pengukuran yang akurat dan dapat diulang, teknik yang
mudah diadaptasikan, tipe dan kelengkapan alat yang dibutuhkan, serta waktu yang dibutuhkan lebih
singkat. Meskipun demikian, belum ada pendapat yang menyatakan suatu metode lebih akurat
dibandingkan metode lain. '

Penggunaan titik acuan wajah masih merupakan metode yang popular dalam praktik klinis.
Goodfriend menyatakan bahwa jarak antara pupil mata dan rima oris sama dengan jarak dari subnasion
ke gnathion, yang dipopulerkan oleh Willis. Studi korelasi antara jarak landmark antropometrik (pupil
rima oris) dengan dimensi vertikal (subnasion-gnathion) dapat membantu dokter untuk menentukan
dimensi vertikal yang benar pada perawatan pasien seperti yang memerlukan restorasi gigi tiruan
lengkap. Metode ini didasarkan pada keharmonisan proporsi wajah dan wajah yang selama ini relatif
tidak berubah seiring dengan bertambahnya usia. **¢
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Emalina Akhma bt. Muhammad Shafree dkk (2017) yang

membahas tentang hubungan dimensi vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris menunjukkan bahwa
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ada hubungan antara DVO dan jarak pupil-rima oris di antara populasi Sunda. Jarak pupil-rima oris juga
dapat direkomendasikan untuk digunakan sebagai salah satu panduan dalam penentuan DVO di antara
populasi Sunda ketika DVO sudah hilang.’

Beradasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan dimensi
vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris pada mahasiswa ras deutro melayu Fakultas Kedokteran
Gigi UML. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dimensi vertikal oklusi dengan jarak
pupil-rima oris pada mahasiswa pre klinik sebagai salah satu metode pengukuran untuk menetukan
dimensi vertikal.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode observasional analitik dengan rancangan studi
cross-sectional yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia pada bulan
Januari-Februari 2020. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 60 orang mahasiswa pre
klinik dengan metode purposive sampling yang sesuai dengan kriteria yang peneliti tentukan.
Pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunkan uji dengan uji korelasi Spearman.

HASIL

Uji Spearman’s Correlation menunjukkan bahwa terdapat hubungan jarak pupil-rima oris dengan
pengukuran dimensi vertikal oklusi (p= 0,000; p<0,05) dan 1=0,626 yang berarti bahwa tingkat korelasi
yang sedang.

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Responden r:sl[l)ltl)lrll?ll;n Per?f/?)t ase
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 13,30%
Perempuan 52 86,70%
Angkatan
2016 27 45,00%
2017 16 26,70%
2018 17 28,30%
Total 60 100%

Tabel 5.2 Distribusi dan Frekuensi Jarak Pupil-Rima Oris Mahasiswa pre klinik FKG UMI

Frekuensi % Rata-rata Std. Dev.

{{a'rak Igupil— Rendah 2 3.33%
1ma Oris Rata-Rata 49 81.67%

Tingsi 5 150 00/2 62,3536 14,6668
Total 60 100.00 %

Tabel 5.3 Distribusi dan Frekuensi Dimensi Vertikal Oklusi Mahasiswa pre klinik FKG UMI
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Dimensi Frekuensi % Rata-rata Sg\l,
Vertikal Rendah 6 10,00%
Oklusi Rata-rata 49 81.67%
Tinggi 5 8.33% 60,9505 16,6997
Total 60 100.00 %
Table 5.4 Hubungan Dimensi Vertikal Oklusi dengan Jarak Pupil-Rima Oris Pada Mahasiswa Pre
Klinik FKG UMI

Jarak Pupil-Rima Oris

Rendah % Rata- % Tinggi % Total % P-value Koefl sten
rata Korelasi
0,0 10.0 0.0
Dimensi Rendah 0 9% 6 o 0 % 6 10.0%
Vertikal Rat 33 053 00
Oklusi ata- > . R o
I Raa 2 w 4 9 6 o 49 8LT%
0.0 50 0,000 0.626
Tinggi 0 % 2 33% 3 % 5 8.3%%
33 81.7 15.0 100.0
Total 2 % 49 % 9 % 60 %
PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan mahasiswa program sarjana sebanyak 60 sampel yang terdiri dari
angkatan 2016, angkatan 2017, dan angkatan 2018. Pada penelitian ini sebagian besar subjek yang
digunakan adalah perempuan mengingat populasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Univeristas
Muslim Indonesia sebagian besar adalah perempuan. Dari 60 sampel penelitian yang didgunakan hanya
8 orang (13,30%) yang berjenis kelamin laki-laki, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan adalah
52 orang (86,70%). Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, diperoleh pembahasan mengenai
frekuensi dimensi vertikal oklusi paling banyak yaitu 49 mahasiswa atau 81,67% dengan dimensi
vertikal oklusi rata-rata dan didapatkan hasil paling sedikit yaitu mahasiswa dengan dimensi vertikal
yang tinggi sebanyak 5 mahasiswa atau 8,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
dimensi vertikal oklusi rata-rata cenderung lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki dimensi vertikal tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah populasi yang didominasi oleh
mahasiswa perempuan yang memiliki nilai dimensi vertikal lebih kecil dibandingkan laki-laki.

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam rata-rata DVO dan jarak pupil-rima oris secara
keseluruhan dan pada sampel pria dan wanita. Temuan ini konsisten dengan temuan Misch (2016) di
mana ia menyatakan bahwa DVO asli paling sering mirip dengan setidaknya 12 dimensi lain pada wajah
dan tangan dan dapat ditentukan secara objektif pada sebagian besar pasien. Salah satu dimensi adalah
jarak pupil-rima oris. Meskipun ada banyak perbedaan antara pria dan wanita, namun proporsi satu
bagian tubuh dengan bagian tubuh lainnya dalam satu individu adalah sama untuk kedua kelompok seks.

(Shafree) Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Basnet (2015) korelasi antara pengukuran wajah
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dan dimensi vertikal oklusi ditemukan signifikan secara statistik pada etnis Aryan dan Mongoloids.
Korelasi antara jarak pupil-rima oris lebih kuat daripada pengukuran wajah lainnya.”*

Bersdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sudirjo (2018) bahawa usia dental ditinjau apabila
jumlah gigi 32 telah tercapai maka kematangan dental telah mencapai puncaknya, hal ini terjadi pada
usia kurang lebih 18 tahun. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada rentang usia tersebut, mandibula
sudah sepenuhnya berkembang sehingga dimensi wajah sudah dalam kondisi statis. Hal ini sesuai
dengan hasil yang diperoleh dari penelitan yang menggunakan subjek penelitian dengan kisaran umur
19-22 tahun dan memperoleh nilai dimensi vertikal oklusi normal yang dominan. Dalam sebuah studi
oleh Kesterke (2016), dinyatakan bahwa pengukuran mata dan mulut menunjukkan pola dimorfisme
yang sangat berbeda dengan bertambahnya usia, tanpa lonjakan besar di sekitar pubertas dan tingkat
yang lebih rendah hingga dewasa dibandingkan dengan daerah kraniofasial lainnya. Oleh karena itu,
tahap dewasa digunakan sebagai salah satu landmark antropometrik dari penelitian ini. 2’

Landmark wajah dapat digunakan dengan andal untuk menentukan dimensi vertikal oklusi pada
pasien edentulous karena mudah dilakukan dan relatif tidak berubah sepanjang hidup. Jika tidak ada
catatan yang tersedia, seseorang bahkan tidak dapat menentukan titik awal posisi mandibular untuk
mengembalikan dimensi vertikal oklusi. Oleh karena itu, untuk mengatasi kesulitan ini, penelitian
dilakukan untuk menemukan metode yang sederhana namun layak dengan mempelajari hubungan antara
dimensi vertikal oklusi dan panjang landmark kraniofasial, dengan mempertimbangkan bahwa
pertumbuhan bagian-bagian tubuh ditempatkan secara proporsional satu sama lain. 2*

Berdasarkan hasil pengukuran dimensi vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris pada
mahasiswa pre klinik Fakultas Kedokteran Gigi UMI yang diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi atau
hubungan yang sangat signifikan antara jarak pupil-rima oris dengan dimensi vertikal oklusi. Dengan
nilai korelasi memiliki tingkat korelasi yang sedang antara jarak pupil-rima oris dengan dimensi vertikal
oklusi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nagpal di India Utara yang sebagian besar diwakili
oleh orang Kaukasia yang termasuk ras Kaukasoid. Menurut Nagpal, DVO paling sering mirip dengan
jarak pupil-rima oris. Penelitian serupa juga telah dilakukan di antara mahasiswa sarjana Sunda dari
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjadjaran yang termasuk dalam ras Deutro Melayu. Penelitian
ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara DVO dan jarak pupil-rima oris untuk laki-laki dan
perempuan (korelasi Spearman adalah 0,697 untuk pria, 0,688 untuk wanita, 0,789 untuk semua
sampel). Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara DVO dengan jarak pupil-rima oris yang
mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Nagpal sebelumnya."’

Terlepas dari perbedaan ras dan dimorfisme seksual antara pria dan wanita, ada hubungan
proporsional antara panjang DVO dengan jarak pupil-rima oris. Dengan demikian, jarak pupil-rima oris
dapat disarankan untuk digunakan sebagai salah satu panduan dalam penentuan DVO. Pengukuran jarak
pupil-rima oris adalah pengukuran yang tidak memerlukan radiografi atau alat pengukung khusus

lainnya dan memberikan nilai. Metode ini menarik dan praktis karena tekniknya sederhana, non-invasif,
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andal, rendah risiko, dan murah. Selain itu, tidak diperlukan banyak waktu dalam melakukannya
dibandingkan dengan metode lainnya.

Variasi dalam semua pengukuran yang ditemukan mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam
teknik pengukuran, etnisitas populasi dan ukuran sampel yang diteliti. Namun demikian, hasil
menunjukkan bahwa pengukuran antropometrik seperti jarak pupil-rima oris dapat berfungsi sebagai
panduan dasar dalam memperkirakan ketinggian wajah dan menawarkan keuntungan prostetik yang
signifikan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa beberapa penelitian mengenai hubungan pengukuran
jarak pupil-rima oris dan dimensi vertikal menunjukkan adanya hubungan bermakna yang sangat
signifikan sehingga pengukuran jarak pupil-rima oris dapat menjadi anlternatif pengukuran dimensi
vertikal oklusi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan tentang hubungan
dimensi vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris pada mahasiswa pre klinik fakultas kedokteran gigi
UMI bahwa terdapat hubungan dimensi vertikal oklusi dengan jarak pupil-rima oris dengan nilai

korelasi yang sedang pada mahasiswa pre klinik Fakultas Kedokteran Gigi UMI.
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